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Pengaruh Inquiry Based Learning (IBL) Berbantuan Video di Mata
Pelajaran IPA Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan
Sikap Ilmiah Ditinjau dari Gender

Mayarni!, Fasli Jalal?>, Mohamad.Syarif Sumantri®

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh “Pengaruh Inquiry
Based Learning (IBL) Berbantuan Video di Mata Pelajaran IPA Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Sikap lImiah ditinjau dari Gender”.
Materi alat gerak hewan dan manusia dan menjaga kesehata alat gerak. Penelitian
ini penelitian kuantitatif, menggunakan metode quasi eksperimen, dengan desain
pretest posttest control group design, design by level 2x2 factorial dan design
posttest control group design. Sampel penelitian ini adalah siswa sekolah dasar,
kelas 5A dan kelas 5B. tahun pelajaran 2022/2023. Sampel yang digunakan dipilih
menggunakan teknik random sampling. Data penelitian yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik analisis independent sample T test, two way anova test dan
presentase. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan yaitu: pertama, Peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa yang diberikan pendekatan pembelajaran inquiry
based learning (IBL) berbantuan video berbeda signifikan dengan konvensional,
pendekatan IBL lebih tinggi daripada pendekatan  konvensional. kedua,
Berdasarkan gender gabungan antara pendekatan IBL dan pendekatan konvensional
kemampuan berpikir kritis siswa tidak berbeda secara signifikan, secara rata-rata
peningkatan kemampuan berpikir krtis siswa perempuan sedikit lebih tinggi dari
pada laki-laki. ketiga Berdasarkan gender pada pendekatan IBL berbantuan video
kemampuan berpikir kritis laki-laki dan perempuan berbeda secara signifikan,
secara rata-rata kemampuan berpikir Kkritis perempuan lebih tinggi dari pada siswa
laki-laki. keempat berdasarkan gender pada pendekatan konvensional tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir Kkritis laki-laki dan
perempuan, secara rata-rata nilai siswa perempuan sedikit lebih tinggi daripada nilai
siswa laki-laki. kelima tidak ada interaksi antara pendekatan pembelajaran dan
gender terhadap kemampuan berpikir kritis. Namun berdasarkan gender
kemampuan berpikir kritis diperolen mean perempuan lebih tinggi daripada mean
laki-laki, berdasarkan pendekatan kemampuan berpikir kritis pendekatan IBL
berbantuan video lebih tinggi dari daripada konvensional, dan berdasarkan
Pendekatan Pembelajaran * Jenis Kelamin pada pendekatan IBL berbantuan video
kemampuan berpikir kritis siswa perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki pada
pendekatan konvensional kemampan berpiki Kritis siswa perempuan sedikit lebih
tinggi daripada siswa laki-laki. keenam. Sikap ilmiah siswa yang diberikan
perlakuan pendekatan pembelajaran IBL berbantuan video lebih tinggi daripada
pendekatan  konvensional. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pendekatan pembelajaran IBL berbantuan video dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pembelajaran IPA siswa kelas V sekolah dasar.

Kata Kunci: Inquiry Based Learning, Berpikir Kritis, Sikap IImiah, Berbantt
Video
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The Effect of Video-Assisted Inquiry Based Learning (IBL) in Science Subjects
on Critical Thinking Ability and Scientific Attitude Ability from Gender View

Mayarni!, Fasli Jalal>, Mohamad.Syarif Sumantri®

Abstract : This study aims to determine the effect of "Influence of Video-Assisted
Inquiry Based Learning (IBL) in Science Subjects on Critical Thinking Ability and
Scientific Attitude Ability in terms of Gender". Material for locomotion of animals
and humans and maintain the health of locomotion. This research is a quantitative
research, using a quasi-experimental method, with a pretest posttest control group
design, design by level 2x2 factorial and design posttest control group design. The
sample of this research is elementary school students, class 5A and class 5B.
academic year 2022/2023. The sample used was selected using a random sampling
technique. The research data obtained were analyzed using independent sample T
test, two way ANOVA test and percentage analysis techniques. The results of the
study concluded that: first, the increase in students' critical thinking skills given the
video-assisted inquiry based learning (IBL) approach differed significantly from
conventional, the IBL approach was higher than the conventional approach.
secondly, based on the combined gender between the IBL approach and the
conventional approach students' critical thinking abilities did not differ
significantly, on average the increase in female students’ critical thinking skills was
slightly higher than that of males. third Based on gender in the video-assisted 1BL
approach, the critical thinking abilities of men and women differ significantly, on
average, women's critical thinking skills are higher than that of male students.
fourthly based on gender in the conventional approach there is no significant
difference between male and female critical thinking skills, on average the scores
of female students are slightly higher than those of male students. fifth, there is no
interaction between learning approaches and gender on critical thinking skills.
However, based on gender, the mean female students' critical thinking ability was
higher than the mean male, based on the critical thinking skills approach, the video-
assisted IBL approach was higher than conventional, and based on the Learning
Approach * Gender in the video-assisted IBL approach, the critical thinking skills
of female students were higher. higher than boys in the conventional approach the
ability to think critically of female students is slightly higher than male students.
sixth. The scientific attitude of students who were treated with the video-assisted
IBL learning approach was higher than the conventional approach. The results of
this study concluded that there was an influence of the video-assisted IBL learning
approach in improving critical thinking skills in science learning for fifth grade
elementary school students.

Keywords: Inquiry based learning, Critical thinking, Scientific attitude, Video
asssisted
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Salah satu tujuan kurikulum 2013 yang juga tercantum dalam tuntutan

pembelajaran abad ke-21 adalah berpikir kritis. Berpikir kritis adalah
kemampuan mengevaluasi pendapat pribadi maupun pendapat orang lain secara
sistematis, dan mampu berpendapat secara terorganisir serta digunakan pada
kegiatan mengambil keputusan, memecahkan masalah, menganalisis asumsi, dan
melakukan penelitian ilmiah (Cahyana, Kadir, & Gherardini, 2017). Sedangkan
menurut Anggraeni, Rahayu, & Zajuli Ichsan, (2018) berpikir kritis adalah
salah satu jenis berpikir yang menuju satu titik atau konvergen. Menurut
pendapat lain berpikir kritis adalah kemampuan seseorang yang dapat
memanfaatkan ide, informasi maupun mencari tambahan informasi yang relevan,
dan memodifikasi sehingga menghasilkan ide yang terbaik (Hidayah, Salimi, &
Susiani, 2017). Berpikir kritis adalah proses pengaturan pemikiran yang
disengaja guna pemecahan masalah dan membuat keputusan berdasarkan
penalaran, logika yang sangat bermanfaat saat menghadapi masalah (Quitadamo
& Kurtz, 2007). Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir
kritis merupakan jenis berpikir seseorang yang mampu memanfaatkan ide,
mencari informasi yang relevan untuk memecahkan masalah, menggali asumsi,
dan melakukan penelitian untuk mengambil keputusan.

Berpikir Kritis menurut pendapat Voinea, (2020) Bahwa berkali kali
pengajaran berpikir kritis tetap berlangsung pada tahap dangkal, agar mencapai
pembelajaran berpikir kritis mendalam diperlukan pendekatan konstruktivis
untuk mendorong siswa membangun pengetahuannya sendiri, melalui kolaborasi
dengan teman dan guru. Pengetahuan yang mereka bangun sendiri melalui
kolaborasi berperan penting dalam mengembangkan pemikiran. Untuk

mengembangkan berpikir Kkritis sebagai kompetensi siswa maka para guru sehari



hari harus menggunakan strategi pedagogi transformatif, tidak cukup dengan
dengan strategi pembelajaran interaktif seperti kerja sama atau pembelajaran
berbasis proyek ataupun dengan metode berpikir kritis. Berpikir kritis lebih dari
sekedar konten atau kurikulum atau keterampilan berdebat. Berpikir kritis harus
dipraktekan setiap hari dalam kontek yang berbeda.

Meskipun kurikulum wajib dari kelas 6 di Rumania namun tetap
pendekatan tunggal belum cukup untuk pengembangan kompetensi yang
kompleks seperti berpikir kritis. Pembelajaran kelas critical thinking cooperative
seperti jigsaw bagi banyak guru dan siswa hanyalah sebuah materi pembelajaran
yang menarik. Menurut pendapat Hashemi et al., (2010) menyediakan situasi
nyata di kelas guna mentransmisikan pembelajaran. Merencanakan dan
menciptakan lingkungan belajar untuk mengembangkan pemikiran peserta didik
dalam mengekspresikan pemikiran dan ide ide untuk mengembangkan
keterampilan diri bagi siswa. Guru harus menjadi konsultan bukan penyampai
informasi (Hashemi et al., 2010).

Peneliti lain menyarankan, untuk mencintai sains pada siswa sekolah
dasar gunakan inquiry dengan model 5E. Konsep model 5E mengikuti phase:
engage, explore, explain, elaborate, evaluate. Hal ini memungkinkan siswa
mampu membuat definisi dan pemahaman sendiri tentang yang dipelajari.
Dengan penjelasan, engagement ini keterlibatan guru membuat pertanyaan satu
atau lebih, misalkan apakah dinosaurus ada di dalam tangki bensin anda,
bagaimana minyak dan gas dibuat, apakah fosil tua dapat digunakan membuat
minyak dan gas. Berapa lama waktu yang diperlukan membuat bahan bakar gas.
Hasil penelitian ini mampu meningkatkan ekoirasi sains Spencer & Walker,
(2011b).

Menurut klaim dari sebuah penelitian bahwa berpikir kritis adalah
sebuah sumber daya dalam masyarakat yang harus dikembangkan karena hal
buruk yang terjadi tidak hanya karena orang jahat tetapi bisa juga karena
kesalahan pemikiran dari orang orang baik. Bahkan sebuah ide kebohongan yang

dilakukan oleh psikopat, yang akan menerima kerugian adalah orang orang



yang tidak mampu berpikir kritis (Herbert, Sowell, Thomas Herbert, & Sowell,
2006). Dalam artikel lain menggaris bawahi bahwa pentingnya berpikir Kritis
dalam memberi hal positif yang tak ternilai kontribusinya dan dampaknya
sebagai individu personal yang hidup di masyarakat sosial. Menurut artikel ini
berpikir kritis merupakan prinsip normatif yang diimbangi orientasi pragmatis,
kerangka kerja untuk menyelesaikan konflik yang sering muncul dalam
masyarakat (Elicor, 2017). Manfaat berpikir kritis dari segi kognitif sangat
penting terutama membangun dan menyajikan alasan. Berpikir kritis sangat
penting dan sebagai alatnya menggunakan inquiry, berpikir kritis merupakan
kekuatan seseorang untuk mampu hidup di dalam masyarakat social maupun
sebagai personal (Nuryanti, Zubaidah, & Diantoro, 2018). Metode berpikir
adalah hal yang paling penting pada manusia dari perspektif lain, memperhatikan
berpikir kritis adalah salah satu fenomena dan dimensi mendasar yang harus
diperhatikan (Hashemi et al., 2010). Berpikir Kritis itu penting dalam kehidupan
pribadi dan sosial diantaranya membangun dan menyajikan alasan, tegas
berkomunikasi, bekerjasama menggunakan perspektif dan pengembangan
pribadi.

Beberapa pendapat tentang manfaat berpikir kritis di atas dapat
disimpulkan bahwa banyak hal penting yang menjadi manfaat berpikir Kkritis
diantaranya merupakan sebuah sumber daya penting yang harus dikembangkan,
karena hal buruk bisa terjadi akibat kesalahan pemikiran dari orang orang baik,
berpikir kritis merupakan hal positif yang tidak ternilai kontribusinya serta
dampaknya sebagai individu personal maupun masyarakat social, karena mampu
bekerja menyelesaikan konflik yang sering muncul dalam masyarakat sosial.
Dalam segi kognitif bermanfaat untuk membangun, menyajikan alasan serta
merupakan kekuatan seseorang untuk mampu hidup dalam masyarakat, yang
merupakan fenomena menDasar yang harus diperhatikan karena penting dalam
kehidupan pribadi dan sosial dan harus mengikuti perkembangan zaman.

Kemajuan IPTEK menuntut seseorang untuk menguasai pengetahuan

dan informasi. Kemampuan tersebut juga membutuhkan pemikiran yang Kritis,



berpikir sistematis, logis, dan kreatif (Siregar, Mujib, Hasratuddin, &
Karnasih, 2020). Menurut A. K. Sari & Winda, (2019) komunikasi, kolaborasi,
berpikir kritis, dan kreativitas sangat penting untuk mempersiapkan siswa di abad
ke-21. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kecakapan hidup yang
perlu dipelajari (Fisher, 2009). Sejalan dengan pendapat sebelumnya, menurut
Indraswati, Marhayani, Sutisna, Widodo, & Maulyda, (2020) salah satu poin
berpikir tingkat tinggi yang menjadi fokus pembelajaran abad-21 adalah
keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Susilowati, Relmasira, & Hardini, 2018) dan (Utami, Koeswati, & Giarti,
2019). Oleh karena itu berpikir kritis sangat dibutuhkan untuk mempersiapkan
peserta didik mampu bersaing hidup dalam masyarakat sesungguhnya.

Kenyataan saat ini tingkat kemampuan berpikir kritis siswa sekolah
dasar masih rendah (Vivi Puspita, 2021). Pernyataan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan R. Dwi et al., (2019) bahwa keterampilan berpikir
kritis siswa sekolah dasar kelas tinggi salah satu sekolah dasar termasuk ke
dalam kategori rendah. Selain itu berdasarkan hasil data PISA pada tahun 2018,
Indonesia mendapat nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata nilai
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) dalam
membaca, sains, dan matematika (OECD, 2018). Padahal jika siswa sejak awal
diberikan pendidikan dasar yang dapat mengembangkan kemampuan logis,
kreatif, berpikir kritis, dan bekerja sama, maka kemampuan-kemampuan ini akan
memberikan dampak positif di kehidupan siswa kedepannya (Richardo, 2016).

Rendahnya berpikir kritis berada pada posisi yang kurang
menguntungkan dalam dua hal, mereka lebih cenderung mencapai nilai buruk
daripada pemikir Kritis tinggi dan kurang cenderung meningkatkan pemikir kritis
mereka (Stockdale, 2003). Namun fakta yang terjadi di lapangan adalah guru
merupakan sumber utama memberi informasi sehingga guru aktif sedangkan
siswa pasif, dan siswa jarang diberi kesempatan untuk menyampaikan

pendapatnya tentang konsep yang mereka pelajari. Hal ini tentunya salah satu



penyebab siswa tidak mampu berpikir kritis (Bustami, Syafruddin, & Afriani,
2018).

Selain itu juga telah dilakukan penelitian pada siswa calon guru
tentang kemampuan berpikir kritis. Sebanyak 57 responden menggunakan
metode purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan skala berpikir
kritis kalifornia dan wawancara semi terstruktur. Data kualitatif, menghasilkan
secara keseluruhan pra tes dalam sub-dimensi kepercayaan diri dan
mengungkapkan kebenaran menghasilkan pemikiran kritis yang rendah (Palavan,
2020). Dalam penelitian lain juga diketahui berpikir kritis pada kelompok pelajar
yang terdiri dari 195 siswa. Hasil analisis varian satu arah diperoleh bahwa
disposisi berpikir kritis  masih rendah (Cetinkaya, 2011).

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan di sekolah dasar
menghasilkan bahwa kemampuan berpikir kritis masih rendah, hal ini mungkin
disebabkan karena faktor menjawab pertanyaan tidak sistematis,
mengidentifikasi pertanyaan secara tidak benar dan hanya meringkas, juga
menjawab pertanyaan secara langsung, sehingga terjadi kesalahan dan tidak
menganalisis hanya mengandalkan ingatan bukan pemahaman, sementara dari
guru disebabkan karena model pembelajaran bersifat ceramah, masalah yang
diberikan familiar bagi siswa, strategi penyelesaian yang diberikan tidak
membuat siswa mengerti, dan buku teks sebagai satu satunya sumber informasi
serta guru kurang memahami materi dan kurang mengerti menyampaikannya
(Sarwanto, Fajari, & Chumdari, 2021). Oleh karena itu, semua pihak yang
bergerak di dunia pendidikan perlu mencari solusi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.

Selain itu pentingnya kemampuan berpikir Kkritis ini sesuai dengan
tuntutan pembelajaran abad ke-21. Berpikir Kritis tentunya harus dimulai dari
siswa siswa sekolah dasar. Namun kenyataan dari sebuah penelitian yang
dilakukan terhadap 43 siswa sekolah dasar tentang kemampuan berpikir kritis
diperoleh rata-rata 1.13 dengan kategori kurang. Berdasarkan hasil analisis tes

yang diberikan kepada siswa terlihat belum menunjukan kemampuan berpikir



kritis, jawaban hanya menyalin teks dan kurang masuk logika dari masalah yang
diberikan (Kurniaman, Noviana, & Hermita, 2019).  Padahal menurut
pernyataan sebuah penelitian bahwa, jika siswa sejak awal diberikan pendidikan
dasar yang dapat mengembangkan kemampuan logis, kreatif, berpikir kritis, dan
bekerja sama, maka kemampuan-kemampuan tersebut akan memberikan
dampak positif di kehidupan siswa kedepannya dan tentunya mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Richardo, 2016). Dapat disimpulkan
bahwa, berpikir kritis, berpikir logis dan berpikir kreatif adalah bentuk pemikiran
yang sangat dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan permasalahan yang
sering timbul dimasyarakat dalam kehidupan nyata, Oleh karena itu maka
kemampuan ini harus ditingkatkan.

Dilain pihak juga disampaikan bahwa terdapat tantangan pembelajaran
masa kini terutama pada siswa sekolah dasar yaitu bagaimana mencari guru
yang efektif dalam mengajar, dari berbagai tingkat kemampuan siswa terutama
siswa sekolah dasar. Setiap guru dalam pembelajaran bertugas untuk melatih
sekaligus membimbing siswa berpikir kreatif dan berpikir kritis dalam
menyelesaikan suatu masalah (Sinambela, 2013). Berpikir kritis telah diakui
merupakan salah satu keterampilan berpikir yang paling penting. Oleh karena itu
untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis harus dimasukkan ke dalam
konten kurikulum dengan pendekatan pengajaran di semua tingkat kelas (Al
Saleh, 2020).

Tantangan pembelajaran masa kini, guru masa kini diharapkan guru
yang mengajar dengan sepenuh hati dan menjiwai tugasnya sebagai pendidik,
bukan hanya sebagai seorang guru, dimana seorang pendidik adalah mendidik,
dan tugas berat mereka adalah bagaimana merancang proses pembelajaran agar
mampu meningkatkan salah satunya kemampuan berpikir kritis siswa sekolah
dasar.

Bila dilihat berdasarkan faktor yang mempengaruhi kemampuan
berpikir kritis salah satunya yang mempengaruhi adalah gender. Menurut salah

satu artikel menyatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis



laki-laki dan perempuan di perguruan tinggi, laki- laki. Dalam menganalisi siswa
laki-laki hanya menuliskan bagian yang penting saja sedangkan siswa perempuan
menuliskan secara lengkap (Cahyono, 2017). Hasil penelitian yang dilakukan di
sebuah SMA ditemukan ada perbedaan kemampuan berpikir Kritis gender.
Perempuan lebih teliti dibanding laki laki (Kaliky & Juhaevah, 2018);(Febrianti
& Imamuddin, 2022). Siswa perempuan lebih tinggi kemampuan bepikir
kritisnya dibanding siswa laki-laki pada mata pelajaran biologi (Sulistiyawati &
Andriani, 2017);(Shubina & Kulakli, 2019). Tuntutan abad ke-21 dituntut gender
baik perempuan maupun laki-laki belajar mandiri dipandu oleh otentik mereka
sediri. Siswa yang tumbuh dalam masyarakat inovasi teknologi yang luas dan
cepat harus menguasai inovasi teknologi yang cepat mengikuti meningkatnya
globalisasi yang komplek yang harus menguasai seperangkat keterampilan
literasi, berpikir kritis (Caldwell, 2012).

Selain kemampuan berpikir kritis hal penting lainnya dimiliki siswa
adalah Sikap llmiah. Sudah tidak diragukan lagi bawa sikap ilmiah, sangat
penting bagi keberhasilan ilmu. Sikap ilmiah merupakan kumpulan sikap sikap
ideal. Kata sains atau ilmiah adalah cara yang terorganisir dalam melakukan
penyelidikan untuk memahami ilmu. Sikap ilmiah adalah cara berpikir dan cara
memahami. metode untuk memperoleh pengalaman ilmiah (Venkataraman,
2021). Jelas terlihat bahwa sikap ilmiah sangat penting bagi keberhasilan
seseorang mempelajari ilmu sains.

Sikap ilmiah dalam semua pendidikan sangat perlu dikembangkan
dikarenakan pada sikap ilmiah, mereka dapat mempertanyakan apa yang ingin
mereka ketahui, juga menyatakan minatnya terhadap hasil yang sudah dipelajari.
Mereka bersemangat untuk mencari jawaban, dan juga dapat menawarkan
pendapat tentang penyelesaian masalah, juga dapat bertindak sesuai rencana dan
ini dapat dituangkan melalui pembelajaran PBL (Pracha Goal, 2021). Artinya
untuk memperoleh sikap ilmiah proses pembelajaran dapat dituangkan dengan
menggunakan model-model yang sekarang sangat mudah kita temukan dan kita

pelajari di sosial media. Sekolah dasar adalah salah satunya yang memerlukan



kajian untuk meningkatkan sikap ilmiah. Pernyataan sebuah artikel lain
mengatakan bahwa tingkat kematangan kongkrit berada pada usia 16 tahun dan
ini jelas penyebab sikap ilmiah rendah di usia sekolah dasar (Suryawati &
Osman, 2018).

Rendahnya sikap ilmiah anak sekolah dasar kelas tinggi ditemukan
bahwa anak sekolah dasar kelas tinggi suka membuka buku, mereka suka
melihat buku yang indah berwarna merah, namun dalam hal literasi sain mereka
kesulitan, terutama sikap ilmiah (Arlis et al., 2020). Pendapat ini didukung
oleh hasil penelitian lain yang dilaksanakan di kelas tinggi sekolah dasar. bahwa
rendahnya sikap ilmiah pembelajaran IPA anak sekolah dasar kelas tinggi
disebabkan karena tidak ada keseimbangan antara guru mengajar IPA dengan
mengajar hakikat pembelajaran IPA, maka diperlukan pembelajaran yang bersifat
membagun sikap Imiah (Permana, 2019). Arti sikap ilmiah yang diterapkan
dalam pembelajaran mampu merangsang pengembangan daya pikir siswa
melalui pertanyaan, minat dan semangat mencari jawaban atas masalah yang
ditemui. Hasil penelitian terkait sikap ilmiah (Rachmatullah et al., 2020). Dapat
disimpulkan bahwa: Sikap ilmiah merupakan sikap yang terorganisir dalam
melakukan penyelidikan dan penting untuk dikembangkan merujuk pada teori
nilai harapan guna membangun dua sikap yaitu sikap efikasi diri dan sikap
harapan terhadap apa yang sedang dikerjakan. Oleh karena itu sikap ilmiah ini
sangat penting untuk ditingkatkan agar membangun efikasi diri terhadap nilai
dan harapan.

Menurut hasil penelitian bahwa sikap ilmiah di sekolah dasar belum
optimal, beberapa kemungkinan penyebabnya adalah bahwa guru dalam
memberikan contoh jarang menghargai pendapat siswa dalam belajar, penguatan
positif hanya diberikan berupa ucapan “baik” dan jarang melakukan diskusi
(Suryantini, 2018).

Begitu juga dengan siswa sekolah dasar di Banda Aceh, sebuah
penelitian terhadap kelas V sekolah dasar yang berasal dari 71 sekolah dasar.

Penelitian ini melihat hubungan hakikat sains dengan sikap ilmiah pada



pembelajaran IPA. Dari 10 SD sebagai sampel diperoleh nilai rata-rata
penguasaan konsep sains sebesar 40 dengan kategori rendah. Ini menunjukan
rendahnya penguasaan konsep sains (Sardinah, Tursinawati, & Noviyanti,
2012). Sementara itu terdapat hubungan antara konsep sains dengan sikap ilmiah
(Sari, 2013). Dapat disimpulkan bahwa sikap ilmiah di sekolah dasar masih
rendah dan perlu usaha para guru untuk meningkatkan sikap ilmiah siswa sekolah
dasar. Sebab siswa sekolah dasar merupakan landasan untuk naik ke tingkat
yang lebih tinggi.

Begitu juga hasil penelitian yang dilakukan oleh Pulungan, Nasution,
& Rahmatsyah, (2021) bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses sains
kelompok siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi dan kelompok siswa yang
memiliki sikap ilmiah rendah. Siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi memiliki
keterampilan proses ilmiah yang lebih baik. Hal ini dapat diartikan bahwa sikap
ilmiah sangat diperlukan, karena sikap ilmiah menentukan keberhasilan proses
ilmiah siswa. Selanjutnya menurut Hastuti, Nurohman, & Setianingsih, (2018)
dalam sebuah penelitian bahwa lembar kerja berbasis inquiry dapat
meningkatkan sikap ilmiah siswa. Dapat disimpulkan bahwa sikap ilmiah adalah
hal terpenting yang harus dimiliki bagi keberhasilan seorang siswa, tanpa sikap
ilmiah siswa hanya sebagai penghafal konsep konsep, kurang nya sikap IPA
positif memungkinkan menyelesaikan masalah IPA hanya dengan menyalin buku
teks. Adanya tek-home eksperimen akan memungkinkan para siswa
meningkatkan sikap ilmiah. Hal ini sejalan dengan pembelajaran berbasis
inquiry.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Natalina, Yusuf, &
Erma Dianti, (2014) rendahnya sikap ilmiah siswa dapat terjadi karena selama
kegiatan pembelajaran siswa hanya menerima informasi yang disampaikan oleh
guru tanpa ikut terlibat langsung dalam proses pembelajaran sehingga
kemandirian siswa dalam belajar kurang. Hal ini didukung oleh pemaparan
Astika, Suma, & Suastra, (2013) yang mengatakan bahwa rendahnya sikap

ilmiah siswa terjadi karena pembelajaran berlangsung masih menggunakan
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metode ceramah. Siswa jarang diberikan kesempatan untuk mengeluarkan ide
dan pendapatnya. Sejalan dengan ungkapan yang ditulis dalam sebuah artikel
yang mengatakan bahwa hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada
guru guru menghasilkan bahwa guru guru jarang sekali menggunakan model
pembelajaran yang dianjurkan kurikulum (P. S. Dewi, 2016). Hal ini juga sama
dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada guru guru dari 10 sekolah
dasar menghasilkan para guru guru juga sangat jarang menggunakan model
yang sesuai dengan kurikulum.

Abad ke-21 adalah abad yang menuntut semua orang dalam berbagai
bidang harus meningkatkan literasi digital, termasuk pengajaran. Menurut salah
satu penelitian menyampaikan bahwa abad ke-21 merupakan abad yang dikenal
dengan transformasi dari masyarakat industri ke masyarakat berpengetahuan
(Sari & Winda, 2019) atau bisa disebut juga dari layanan manufaktur menuju
layanan yang menekankan pengetahuan dan informasi (Scott, 2015a). Menurut
artikel dalam Scott, (2015b) elemen kunci dalam pembelajaran abad ke-21
diantaranya komunikasi, kolaborasi, pembelajaran informal, pembuatan konten
dan pentingnya keterampilan pribadi seperti inisiatif, tanggung jawab,
pengambilan resiko, jaringan, empati dan kasih sayang serta keterampilan
mengelola mengatur dan keterampilan metakognitif. Ini berarti guru harus
mampu menguasai berbagai elemen penting dalam pembelajaran abad ke-21
diantaranya adalah mampu memanfaatkan jaringan secara maksimal.

Selain itu perkembangan IPTEK yang sangat pesat membuat terjadinya
permasalahan yang kompleks pada dunia pendidikan yaitu rendahnya kualitas
pendidikan (Mayarni & Yulianti, 2020). Harus ada signifikansi pembelajaran
abad ke-21 dengan keterampilan siswa yang harus memiliki keterampilan
berpikir dan bekerja sesuai dengan tuntutan abad ke-21. Dalam hal ini para guru
harus berinisiatif untuk merancang proses pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi. Salah satunya dengan membuat video pembelajaran. Video
pembelajaran adalah salah satu referensi penggunaan media yang inovatif dan

menarik serta memanfaatkan digital yang cocok untuk pembelajaran abad
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ke-21, selain itu penggunaan video dapat memotivasi siswa dalam belajar IPA
karena dengan menonton video seolah berada dalam dunia nyata (Rahmawati &
Atmojo, 2021). Penggunaan media video pada pembelajaran IPA kelas V sekolah
dasar mendapat perhatian besar dari para guru, dan para siswa menjadi lebih
mudah dalam memahami materi pembelajaran IPA (Rizky, 2019).

Sejalan dengan sudah terlaksananya pembelajaran tatap muka
penggunaan media video pembelajaran merupakan salah satu pilihan yang tepat
untuk digunakan di se